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ABSTRAK: Demodex canis adalah mikroflora normal komensal pada kulit anjing. Demodex spp. berhabitat di bawah folikel 

rambut atau kelenjar sebum. Bakteri kokus juga merupakan mikroflora normal pada kulit dan umum ditemukan pada kondisi 

infeksi kulit. Infeksi bakteri pada kasus demodikosis terjadi sebagai kejadian sekunder. Antibiotik beta laktam merupakan 

golongan antibiotik pilihan yang digunakan terhadap kasus infeksi bakteri kokus. Amitraz adalah akarisida topikal dan digu-

nakan pada kasus demodikosis. Anjing Golden Retriever berusia 7 tahun datang ke My Vets Animal Clinic Bumi Serpong 

Damai (BSD) dengan kondisi kedua pipi erythema, pustul, erosi, dan pruritic akibat demodikosis dan infeksi sekunder bak-

terial. Anjing tersebut diberikan terapi fluralaner oral satu kali untuk satu bulan dan amitraz topikal setiap minggu untuk men-

gatasi demodikosis. Lesi pada anjing tersebut tidak terlihat berkurang nyata. Terapi antibiotik beta laktam oral kemudian dibe-

rikan untuk membantu mengatasi infeksi bakteri yang diduga terjadi sekunder dari demodikosis tersebut dan amitraz topikal 

diberikan setiap hari pada lesi di kedua pipi tersebut. Terapi ini menunjukkan perbaikan yang nyata dalam 8 hari. Lesi erythe-

ma, pustul, dan erosi semakin berkurang nyata dan lesi pustule sudah menghilang pada pemberian antibiotik hari keempat. 

Berdasarkan pengamatan, penggunaan antibiotik beta laktam dan amitraz topikal cukup efektif pada kasus demodikosis lokal. 
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■ PENDAHULUAN 

Demodex canis adalah mikroflora normal komensal pada 

kulit anjing. Demodex spp. berhabitat di bawah folikel ram-

but atau kelenjar sebum, oleh karena itu metode yang digu-

nakan untuk mendeteksi keberadaannya adalah dengan ke-

rokan kulit (deep scraping) atau trichography (Goth 2014). 

Mayoritas kasus demodikosis memiliki respon yang bagus 

terhadap pemberian amitraz sebagai akarisida topikal. 

Umumnya amitraz diberikan dua kali seminggu, namun 

pada beberapa kasus, pengobatan dengan amitraz perlu di-

lakukan setiap hari (Puja 2014). 

Bakteri kokus merupakan mikroflora normal pada kulit 

dan umum ditemukan pada kondisi infeksi kulit. Infeksi 

bakteri pada kasus demodikosis terjadi sebagai kejadian 

sekunder. Antibiotik beta laktam merupakan golongan anti-

biotik pilihan yang digunakan pada infeksi bakteri kokus. 

■ KASUS DAN PEMBAHASAN 

Anjing Golden Retriever berusia 7 tahun datang ke My Vets 

Animal Clinic Bumi Serpong Damai (BSD) dengan keluhan 

luka di wajah. Pemeriksaan fisik selanjutnya menunjukkan 

kondisi pipi kanan terdapat luka segar, erythema, pustul, 

dan erosi. Anjing dirawat inap dan terlihat bahwa lesi di 

pipi tersebut pruritic. Pemeriksaan penunjang berupa kero-

kan kulit dilakukan untuk melihat jaringan subkutan dan 

folikel rambut. Kerokan kulit menunjukkan hasil positif 

adanya parasit Demodex spp. Lesi demodikosis paling 

umum muncul di wajah walaupun lesi bisa juga muncul di 

bagian tubuh manapun (Hnilica 2011). 

 

Gambar 1  Perkembangan persembuhan lesio (a) Pipi kiri hari ke 1, 

(b) pipi kiri hari ke 4, (c) pipi kanan hari ke 1, (d) pipi 

kanan hari ke 4. 
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Anjing kemudian diberikan terapi fluralaner oral dan 

mandi medikasi. Fluralaner oral diindikasikan untuk satu 

kali pemakaian selama 3 bulan. Mandi medikasi dilakukan-

satu kali seminggu dengan sampo medikasi yang berisi 

chlorhexidine gluconate, ketoconazole, keramik, vitamin E, 

dan ekstrak aloe. Kombinasi bahan aktif pada sampo ini 

diindikasikan untuk kondisi kulit anjing dengan lesi pruri-

tus, eryhtema, meradang, berkerak, bau tidak sedap, dan 

alopesia yang disebabkan oleh infeksi bakteri atau jamur. 

Lesi pada anjing berkurang, tetapi terlihat tidak nyata dan 

muncul lesi pada pipi kiri. Lesi yang muncul selain akibat 

demodikosis, juga diduga terjadi infeksi bakteri sekunder. 

Terapi antibiotik beta laktam oral kemudian diberikan untuk 

membantu mengatasi infeksi bakteri sekunder dan amitraz 

topikal diberikan setiap hari pada lesi di kedua pipi. Terapi 

ini menunjukkan perbaikan yang nyata dalam 8 hari. Lesi 

erythema, pustul, dan erosi berkurang nyata dan lesi pustul 

sudah menghilang pada pemberian antibiotik hari keempat. 

■ SIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan, penggunaan antibiotik beta lak-

tam dan amitraz topikal cukup efektif pada kasus demodi-

kosis lokal. 
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